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ABSTRAK 
 

 
 Jumlah pembiayaan musyarakah yang disalurkan oleh perbankan syariah 
sampai tahun 2010 mencapai Rp. 55,8 trilyun. Pertumbuhan dana pihak ketiga 
(DPK) Perbankan Syariah mencapai kisaran Rp. 58,7 % hingga periode Juni 2010. 
Pertumbuhan FDR (financing to deposit ratio) mencapai 97,5%. Tingkat 
pertumbuhan bagi hasil dari data statistik yang diperoleh pada bulan Juni 2010 
mencapai 11,39% untuk pembiayaan musyarakah. Beban Operasional per 
pendapatan operasional (BOPO) juga mengalami penurunan, jika pada bulan 
Desember 2009 mencapai 84,39%, sedangkan di bulan Juni 2010 hanya mencapai 
79,99%. Tingkat capital adequacy ratio (CAR) mencapai 12,89%, pada bulan 
Juni 2010.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mencermati dan menganalisis beberapa 
faktor internal bank, dalam mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan 
musyarakah di Bank Syariah Mandiri (BSM). Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dana pihak ketiga (DPK), bagi hasil, financing to deposit 
ratio (FDR), biaya operasional per pendapatan operasional (BOPO), dan capital 
adequacy ratio (CAR). Jenis penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian 
eksperimen, yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel lain 
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Adapun jenis data yang digunakan 
adalah time series, dalam bentuk laporan keuangan bulanan dengan periode 
pengamatan  Juli 2006 hingga Juni 2010. 
 Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) atau metode kuadrat 
terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga (DPK) 
dan financing to deposit ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan (α = 0,05) 
terhadap pembiayaan musyarakah oleh Bank Syariah Mandiri. Pendapatan bagi 
hasil, capital adequacy ratio (CAR) dan biaya operasional per pendapatan 
operasional (BOPO) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 
musyarakah oleh Bank Syariah Mandiri (BSM). Koefisien determinasi besarnya 
nilai adjusted R² square yang dihasilkan oleh penelitian ini adalah sebesar 0,959. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel 
dependen sebesar 95,9%. Sisanya 4,1% (100% - 95,9%) dijelaskan oleh variabel-
variabel di luar model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
 
 
Kata kunci:   Pembiayaan Musyarakah, Dana Pihak Ketiga (DPK), Bagi Hasil, 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional per Pendapatan 
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pembiayaan  secara  luas memiliki  arti financing atau  pembelanjaan, 

yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.4 

Pembiayaan dibagi menjadi tiga prinsip yakni prinsip jual beli, bagi hasil dan jasa. 

Dari ketiga prinsip tersebut, pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu ciri 

pokok yang membedakan antara lembaga keuangan syariah dan konvensional. 

Pembiayaan bagi hasil didasarkan pada prinsip mudharabah dan musyarakah.  

Sampai  tahun 2010, total aset yang dimiliki oleh perbankan syariah 

mencapai Rp. 100 trilyun.5 Pertumbuhan aset yang moderat ini, ditopang seiring 

dengan banyaknya bank syariah yang hadir. Di mana Bank Umum Syariah 

mencapai 11 bank dan Unit Usaha Syariah yang sebanyak 23 unit. Selain itu 

terdapat lebih dari 100 BPR Syariah dengan dukungan seluruh kantor perbankan 

syariah mencapai 3.000 kantor.6 Jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh 

perbankan  syariah  mencapai  Rp. 55,8  triliun.  Pertumbuhan DPK  (dana   pihak 

ketiga) mencapai angka 58,7%, periode Juni 2010. 

                                                
  4 Muhammad, Manajemen   Bank   Syariah (Yogyakarta: UUP  AMP  YKPN,2005), hlm.  
304. 
 

5 http://www.detikfinance .com/read/  aset-perbankan-syariah- tembus-rp-100-triliun-di-
2010. Akses pada 13 Januari 2011. 

 
6 Ibid. 
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 Pertumbuhan FDR (financing to deposit ratio) mencapai 97,5%. 

Pertumbuhan tingkat bagi hasil dari data statistik yang diperoleh pada bulan Juni 

2010 mencapai 11,39% untuk pembiayaan musyarakah. Beban operasional per 

pendapatan operasional (BOPO) juga mengalami penurunan, jika pada bulan 

Desember 2009 mencapai 84,39%, sedangkan di bulan Juni 2010 hanya mencapai 

79,99%. Tingkat capital adequacy ratio (CAR) mencapai 12,89%, pada bulan 

Juni 2010.7 

Tabel 1.1 
Komposisi pembiayaan Perbankan Syariah (Dalam Milyaran Rupiah) 

Jenis 
pembiayaan 

Des 06 Des 07 Des 08 Des 09 Juni 10 

Akad 
Mudharabah 

    4,062      5,578    6,205   6,597   7,593 

Akad 
Musyarakah 

    2,335      4,406    7,411 10,412 12,420 

Akad 
Murabahah 

  12,624    16,553  22,486 26,321 31,108 

Akad Salam        -       -        -       -      - 
Akad Istisna        337         351       369      426      392 
Akad Ijarah        836         516       765   1,305   1,839 
Akad Qard        250         540       959   1,829   2,449 
Lainnya - - - - - 
Total    20,445    27,944  38,195 46,886 55,801 

            Sumber: Statistik Perbankan Syariah September 20108 
   

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) karena alasan 

ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Selain itu, Bank Syariah 

Mandiri merupakan bank yang memiliki aset terbesar saat ini yaitu sekitar  Rp 

23,812 triliun atau naik 34,50 %, dibandingkan posisi serupa tahun lalu sebesar 

                                                
7  http: //bi.go.id. Akses 14 Desember 2010. 
 

    8  Ibid. 
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Rp 17,704 triliun.9 Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagai salah satu bank umum 

syariah yang sedang berkembang saat ini, telah memperlihatkan pertumbuhan 

tingkat pembiayaan secara signifikan dari tahun ke tahun. Besaran aset yang 

dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri (BSM) mengasumsikan besar pula tingkat 

pembiayaan yang disalurkan oleh pihak bank, khususnya pembiayaan musyarakah 

yang disalurkan kepada masyarakat. Bank Syariah Mandiri (BSM) telah banyak 

meraih beberapa penghargaan yang diberikan oleh beberapa instansi  baik tingkat 

nasional maupun internasional. Pada kategori Deal of The Year 2009, Sovereign 

Deal of The Year 2009, dan Indonesia Deal of The Year 2009. iB Award untuk 

kategori The Best Human Resources Development 2009 dan The Best Outlet 

Productivity 2009 dari Bank Indonesia. BSM juga memperoleh penghargaan The 

Word of Mouth Marketing Award 2009 dari majalah SWAsembada untuk kategori 

Bank Syariah. Dari Bisnis Indonesia, BSM memperoleh penghargaan sebagai 

Bank Syariah terbaik. Sementara dari  PT Rintis, BSM memperoleh penghargaan  

berupa The Best Percented Growth for Category Number Debit Transaction.10 

Pembiayaan   musyarakah  (joint financing) merupakan salah satu jenis 

pembiayaan yang ada dalam produk Bank Syariah Mandiri (BSM). Pembiayaan 

musyarakah adalah  akad bagi  hasil ketika dua  atau  lebih  pengusaha  pemilik  

dana/modal  bekerja  sama sebagai mitra usaha,  membiayai  investasi  usaha baru 

                                                
9  Firkah Fansuri, http: //www. republika.co.id/berita/bisnis- syariah/berita /10/05/ 

16/115825 –hebat  -bank  syariah-mandiri-meraih-laba-rp-87388-miliar. Akses pada 13 Januari 
2011. 

 
10 http://www.pkesinteraktif.com/ bisnis/ perbankan- syariah / lagi-bsm-terima penghargaan.  

html. Akses pada 13 Januari 2011.  
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atau yang  sudah berjalan.11  Proporsi keuntungan  dibagi  antara   mereka   

menurut  kesepakatan   yang  ditentukan sebelumnya, dalam   akad. Sesuai dengan 

proporsi modal yang disertakan dan memiliki    risiko   yang   lebih   rendah   

dibandingkan dengan pembiayaan  musyarakah, pembiayaan    musyarakah  

merupakan jenis pembiayaan  yang proporsi penyaluran kepada masyarakat lebih 

kecil. Hal ini dikarenakan dalam  pembiayaan  musyarakah  bisa  terjadi  konflik  

keagenan  yang timbul karena   adanya   asymmetric information  atau 

ketidaksamaan informasi yang dimiliki,   begitupun  dengan   pembiayaan  

mudharabah.  Akan  tetapi  dalam pembiayaan   musyarakah  antara   kedua  

belah  pihak  mempunyai hak yang wajar dalam  monitoring  bahkan intervensi 

operasi, sehingga ketidaksamaan informasi   dapat  dihindari.   Walaupun    

demikian,   tingkat    pembiayaan musyarakah  masih  rendah  dibandingkan  

dengan  pembiayaan mudharabah, yang merupakan pembiayaan dengan 

persentase terbesar yang disalurkan oleh lembaga keuangan syariah. 

Saat   ini    keberadaan   bank  syariah di   Indonesia  telah  diatur  dalam  

Undang-undang   yaitu   UU No. 10 tahun 1998 tentang  Perubahan UU No. 7  

tahun  1992   tentang    Perbankan    telah    memberi   kesempatan  luas untuk 

pengembangan  jaringan  perbankan syariah.12  Selanjutnya  pemberlakuan UU 

No.  23   Tahun   1999   tentang   Bank   Indonesia   menegaskan    bahwa   telah  

mempersiapkan perangkat peraturan dan fasilitas penunjang yang mendukung  

operasional bank syariah.  Kedua  undang-undang tersebut  menjadi  dasar hukum 

                                                
11 Ascarya,  Akad   dan   Produk   Bank  Syariah  (Jakarta:  Rajawali  Pers, 2007), hlm. 

51. 
  
12 http://id.wikipedia.org. Akses 25 Juli 2010. 
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penerapan dual banking sistem di Indonesia.   

Salah  satu perbankan syariah yang kini telah berkembang dengan cepat 

yaitu Bank Syariah Mandiri. Perkembangan Bank Syariah Mandiri dari tahun ke  

tahun  meningkat  pesat  dalam  sektor  pembiayaan. Pembiayaan  dalam  

perbankan  semakin  ekspansif  dengan  kenaikan rata-rata 54,69% per tahun. 

Hingga dengan bulan Juli yang lalu total pembiayaan sebesar Rp19,87  triliun.   

Pertumbuhan   rata-rata tahunan (compounded  annual  growth  rate/CAGR)  dari  

sisi  aset  sebesar  49,03% menjadi Rp22,03 triliun  pada  akhir tahun lalu, dan 

terus naik ke angka Rp 26,39 triliun per Juni 2010.13 

Dalam  kaitannya   dengan   pembiayaan   musyarakah   Bank   Syariah 

Mandiri  lebih  banyak  menyalurkan  dananya untuk pembiayaan murabahah. Hal 

ini dilakukan  karena pembiayaan murabahah adalah mekanisme investasi jangka  

pendek,  dan  cukup  memudahkan  jika  dibandingkan dengan sistem  profit and 

loss sharing.14  Pembiayaan  murabahah  juga  memilik risiko yang lebih rendah 

dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Oleh karena itu,  

penelitian  tentang  pembiayaan  musyarakah  masih  sulit ditemukan, 

dibandingkan dengan penelitian tentang pembiayaan murabahah dan 

mudharabah. 

Penelitian yang  menjelaskan  tentang kinerja perbankan syariah dilihat 

dari tingkat  pembiayaan  musyarakah  belum  menyamai tingkat penelitian dalam  

pembiayaan  murabaha  dan  mudharabah.  Oleh  karena itu, penulis telah 

                                                
13  http://web.bisnis.com.  Akses 25 Agustus 2010. 

14 Muhammad, Manajeman Pembiayaan  Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2005), hlm. 121.  
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menganalisis  faktor-faktor  berupa   rasio  keuangan  yang  diduga mempengaruhi 

tingkat pembiayaan musyarakah  pada Bank Syariah Mandiri. Tingkat  

pembiayaan  musyarakah  pada  Bank Syariah Mandiri dari tahun ke tahun  

semakin  meningkat, sebagaimana  yang  telah  diperoleh  dari laporan  keuangan  

yang telah dipublikasikan,  menyatakan  sebagai  berikut:  

                                        Tabel 1.2 
                     Tabel  Pembiayaan Musyarakah 

Tahun Total Pembiayaan Musyarakah 
2006 1.186.901.650 
2007 1.818.673.766 
2008 2.357.189.872.095 
2009 3.000.846.000.855 
Sumber: Laporan Keungan  Tahunan BSM  

Secara  garis besar  penilaian  suatu  organisasi  atau sebuah perusahaan  

dapat diterapkan melalui dua paradigma penilaian, yakni penilaian kinerja 

keuangan dan penilaian kinerja non keuangan. Penilaian kinerja keuangan yang 

paling umum digunakan yaitu melaui elemen-elemen laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan tertentu, sehingga dapat diambil keputusan 

yang memadai. Penilaian kinerja melalui elemen-elemen laporan keuangan suatu 

perusahaan, dilakukan dengan menghitung rasio-rasio yang dianggap memiliki 

kaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. 15 

Apabila  diteliti,  sisi  aktiva  neraca  bank  umum   secara   cermat  akan 

terlihat bahwa sebagian besar dana operasional setiap bank umum diputarkan 

dalam pembiayaan yang diberikan. Kenyataan ini menggambarkan bahwa 

pembiayaan adalah sumber pendapatan terbesar, namun sekaligus merupakan 

                                                
15 Dina  Rizkia  Hutasuhut, “Pengaruh  FDR, BOPO, dan  NPV  terhadap   Profitabilitas 

(ROE) Perbankan Syariah di Indonesia, “ skripsi, Universitas Sumatera Utara (2009), hlm. 15. 
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sumber risiko operasi bisnis perbankan yang terbesar yang berakibat pada kredit 

atau pembiayaan bermasalah, yang akan mengganggu operasional dan likuiditas 

bank.16 Prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus lima C, yaitu: 

character, capacity, capital, collateral, condition terkadang ditambahkan dengan 

constraint.17 

Faktor-faktor   yang  dianggap  berpengaruh  dalam  penelitian  ini adalah 

dana pihak ketiga, nisbah bagi hasil, Financing to Deposit ratio (FDR), biaya 

operasional per pendapatan operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Dana pihak ketiga diduga berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan pada 

Perbankan Syariah Mandiri. Jika tidak ada dana yang terhimpun dari masyarakat, 

maka pihak bank tidak bisa melakukan fungsi intermediary-nya. Oleh karena itu, 

dana pihak ketiga masuk ke dalam rasio keuangan atau variabel yang 

mempengaruhi tingkat pembiayaan musyarakah. Nisbah bagi hasil merupakan 

pendapatan yang akan didapat oleh pihak bank syariah jika menyalurkan 

pembiayaan. Oleh karena itu, nisbah bagi hasil dimasukkan ke dalam salah satu 

rasio keuangan atau variabel yang akan diteliti. 

Financing  to Deposit Ratio (FDR)  merupakan  salah  satu  rasio  yang 

menggambarkan tingkat efisiensi pelaksanaan fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi dalam menghimpun dana dan pengalokasiannya. Oleh karena itu, 

Financing to Deposit Ratio dimasukkan dalam rasio keuangan atau variabel 

penelitian ini.  

                                                
16 Muhammad,   Manajemen    Pembiayaan     Bank   Syariah  (Yogyakarta:  UUP   AMP 

YKPN, 2005), hlm. 59. 
 
17 Ibid., hlm. 60. 
 



8 
 

 

Biaya  operasional  per  pendapatan  operasional  (BOPO)  merupakan 

salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Naik turunnya rasio ini akan 

mempengaruhi laba yang akan diperoleh atau yang akan dihasilkan. Karena 

semakin besar BOPO, maka akan semakin besar pula pengurangan dari laba 

sehingga penyaluran pembiayaan musyarakah akan menurun. Oleh karena itu, 

biaya operasional per pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 

pembiayaan musyarakah.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai ukuran tingkat kecukupan modal 

dalam perbankan  syariah.  Bank  yang  memiliki   tingkat   kecukupan   modal 

yang baik  menunjukkan indikator  sebagai  bank  yang  sehat.  Modal merupakan 

faktor yang  sangat   penting  bagi   perkembangan  dan   kemajuan  bank, 

sekaligus berfungsi sebagai penjaga  kepercayaan masyarakat. Jika semakin tinggi 

modal yang  dimiliki  oleh bank,  maka  tingkat   pembiayaan  yang akan  

disalurkan kepada  masyarakat   juga  akan   meningkat.  Oleh  karena  itu, capital 

adequacy ratio (CAR) berpengaruh terhadap tingkat pembiayaan musyarakah. 

Walaupun sebagian besar penelitian yang telah ditemukan merupakan 

penelitian  tentang   pembiayaan   murabahah   dan   mudharabah, penelitian 

tentang musyarakah juga  sudah  banyak  dilakukan. Misalnya saja penelitian  

yang dilakukan oleh Eris Munandar menunjukkan bahwa secara keseluruhan  

variabel  independen  yang  terdiri  dari  DPK,  LDR, dan ROA berpengaruh  

positif  signifikan  terhadap  penyaluran pembiayaan oleh Bank Syariah   
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Mandiri.18   

Perbedaan mendasar  analisis skripsi ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada objek yang dijadikan sebagai sampel, variabel-variabel yang akan 

diteliti berupa dana pihak ketiga, nisbah bagi hasil, financing to deposit ratio 

(FDR), biaya operasional per pendapatan  operasional (BOPO), dan capital 

adequacy ratio. Tahun pengamatan dan metode penelitian yang akan digunakan 

dalan skripsi ini periode Juli 2006 sampai Juni 2010, dengan  sampel Bank 

Syariah Mandiri .  

Berdasarkan    latar   belakang   yang  telah   dikemukakan,  penelitian   ini 

akan   mencoba   menganalisis   pembiayaan   musyarakah   pada   Bank   Syariah  

Mandiri  yang   menyalurkan   pembiayaan    musyarakah,  dilihat  dari   variabel-

variabel  yang  mempengaruhinya.  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang  telah  dipaparkan di atas, maka  dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya, yaitu: 

1.   bagaimana pengaruh dana pihak  ketiga terhadap pembiayaan  musyarakah  di 

Bank Syariah Mandiri; 

2.   bagaimana   pengaruh   nisbah   bagi  hasil   terhadap  tingkat   musyarakah  di 

      Bank Syariah Mandiri; 

 

                                                
18 Eris    Munandar,   “Pengaruh   Dana   Pihak   Ketiga,   Loan   Deposit   Ratio   dan   

Return   on Asset     terhadap     Pembiayaan    pada  Bank  Syariah,” skripsi  UIN    Sunan   
Kalijaga  Yogyakarta, tidak dipublikasikan, (2009). 
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3.   bagaimana  pengaruh   Financing  to  Deposit  Ratio  (FDR)  terhadap   tingkat 

      tingkat pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Mandiri; 

4.   bagaimana  pengaruh biaya operasional  per  pendapatan  operasional (BOPO) 

      terhadap  tingkat  pembiayaan   musyarakah  di  Bank  Syariah  Mandiri; 

5.   bagaiamana    pengaruh   Capital   Adequacy  Ratio  (CAR)  terhadap    tingkat  

      pembiayaan musyarakah di Bank Syariah Mandiri; 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

        1.   Tujuan Penelitian 

   Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. menguji   pengaruh dana pihak ketiga  terhadap tingkat  pembiayaan 

musyarakah  di Bank Syariah Mandiri; 

b. menguji  pengaruh  nisbah  bagi hasil terhadap   tingkat   pembiayaan 

musyarakah  di Bank Syariah Mandiri; 

c. menguji  pengaruh  Financing to Deposit Ratio (FDR), terhadap  tingkat 

pembiayaan  musyarakah di  Bank Syariah Mandiri; 

d. menguji  pengaruh biaya operasional    per   pendapatan   operasional  

(BOPO),  terhadap  tingkat   pembiayaan   musyarakah  di  Bank   

Syariah Mandiri; 

e. Menguji pengaruh  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap  tingkat 

pembiayaan  musyarakah  di  Bank  Syariah  Mandiri; 
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      2.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat, sebagai berikut: 

 a.   dapat memberikan bukti empiris tentang kondisi  pembiayaan musyarakah 

       di Bank Syariah Mandiri. 

 b.   dapat   memperluas   wawasan  pengetahuan   penyusun   tentang   analisis 

       kinerja  keuangan  di Bank Syariah Mandiri. 

 c.   memberikan  informasi  dan   sebagai   bahan  pertimbangan  bagi   penelit 

       peneliti lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D.  SITEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika    pembahasan    ini   bertujuan    untuk   menggambarkan    

alur pemikiran penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun rencana 

sistematika pembahasan dari awal hingga akhir kesimpulan adalah sebagai 

berikut:  

 Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang merupakan gambaran 

umum penelitian. Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan  

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka, dan pengembangan hipotesis. Bab 

ini membahas mengenai tujuan teoritis tentang informasi mengenai variabel-

variabel yag diteliti. 

Bab ketiga merupakan metodelogi penelitian yang membahas tentang 

metode-metode yang digunakan dalam penelitian, yang memuat mengenai jenis 
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dan sifat penelitian, populasi, metode pengumpulan data, definisi operasional, 

variabel, dan teknik analisa data. 

Bab keempat berisi tentang analisis data dan pembahasan yang merupakan 

inti dari penelitian, yang membahas tentang data yang dikumpulkan serta hasil 

pengolahan data. Analisis tersebut berisi interpretasi terhadap hasil pengolahan 

data dengan menggunakan teori. 

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian yang telah dilakukan,  

memuat kesimpulan penelitian dan saran yang diajukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati besar kecilnya pembiayaan 

musyarakah oleh Bank Syariah Mandiri sebagai intermediaries institution, yaitu 

dengan mengamati sacara empiris faktor internal bank, yakni rasio keuangan bank. 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah  

sebagai berikut: 

1. DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah. 

Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pembiayaan musyarakah diterima. Peningkatan DPK 

berpengaruh terhadap besarnya penyaluran pembiayaan musyarakah. 

2. Tingkat bagi hasil tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 

musyarakah. Dengan demikian H2 yang menyatakan bahwa pendapatan bagi 

hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pembiayaan musyarakah 

ditolak. 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pembiayaan musyarakah. Dengan demikian, H3 yang menyatakan bahwa 

DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pembiayaan musyarakah 

diterima. 
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4. Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) tidak  berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pembiayaan musyarakah, Dengan demikian H5 yang 

menyatakan bahwa biaya operasional per pendapatan operasional (BOPO) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pembiayaan musyarakah 

ditolak. 

5. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pembiayaan musyarakah. Dengan demikian, H6 yang menyatakan bahwa capital 

adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

musyarakah ditolak. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas diberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel yang akan diteliti dan 

waktu penelitian yang lebih panjang, sehingga hasil penelitian selanjutnya  lebih 

bervariasi. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independennya, yang 

diduga dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan musyarakah. Sehingga hasilnya 

akan lebih bervariasi dan akurat. 

3. Penelitian ini hanya memasukkan faktor-faktor internal Bank Syariah Mandiri 

sebagai predikator besar kecilnya pembiayaan musyarakah  yang disalurkan oleh 

Bank Syariah Mandiri. Tidak dimungkinkan masih banyak prediktor internal 

bank, selain rasio keuangan yang dapat dijadikan sebagai prediktor pembiayaan 
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musyarakah Bank Syariah Mandiri. Selain itu diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya tidak hanya menjadikan faktor-faktor internal bank sebagai prediktor, 

tetapi dengan memasukkan faktor-faktor eksternal bank seperti kondisi makro 

ekonomi: kurs mata uang atau BI Rate. 
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